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Info Artikel  ABSTRAK 
 

 
Kantor merupakan ruang fungsional yang dirancang untuk 

melaksanakan aktivitas administratif, manajerial, dan profesional. 

Sebagai pusat operasional dalam organisasi, kantor berperan penting 

dalam mendukung produktivitas dan efisiensi kerja. Konsep kantor 

telah berkembang seiring dengan kemajuan teknologi dan perubahan 

dalam pola kerja, dari struktur tradisional yang formal menjadi 

lingkungan kerja yang lebih fleksibel dan kolaboratif. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dan berusaha menganalisis pengaruh 

lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai dengan 

motivasi kerja sebagai intervening pada UPTD puskesmas pasar usang 

dengan jumlah sampel sebanyak 55 orang. Penelitian ini adalah model 

Structural Equation Modeling (SEM) dengan alat bantu analisi 

SmartPLS 4.1 Populasi dan sampel penelitian ini adalah UPTD 

puskesmas pasar usang. Hasil penelitian menemukan Terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara lingkungan kerja dan motivasi 

kerja pada UPTD puskesmas pasar usang. Terdapat pengaruh positif 

dan signifikan antara disiplin kerja dan motivasi kerja pada UPTD 

puskesmas pasar usang. Terdapat pengaruh negatif dan tidak 

signifikan antara lingkungan kerja dan kinerja pegawai pada UPTD 

puskesmas pasar usang. Terdapat pengaruh positif dan signifikan 

antara disiplin kerja dan kinerja pegawai pada UPTD puskesmas pasar 

usang. terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasi kerja 

dan kinerja pegawai pada UPTD puskesmas pasar usang. Lingkungan 

kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja 

pegawai melalui motivasi kerja pada UPTD puskesmas pasar usang. 

Disiplin kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

kinerja pegawai melalui motivasi kerja pada UPTD puskesmas pasar 

usang. Kepala UPTD puskesmas pasar usang hendaknya lebih 

memperhatikan disiplin kerja, dengan demikian semakin baik disiplin 

kerja maka kinerja pegawai akan semakin meningkat. Sebaliknya, 

semakin kurang baik disiplin kerja mereka maka kinerja pegawai akan 

berkurang hasilnya. 
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I. PENDAHULUAN 
1.1 Pendahuluan 

Setiap organisasi pasti membutuhkan sumber daya manusia yang dapat dipercaya 

untuk mengerjakan tugas-tugas yang dibebankan, karena sumber daya manusia menepati 

posisi yang cukup penting dalam kehidupan suatu organisasi. Tidak hanya dalam organisasi 

suatu perusahaan, tetapi juga dalam organisani instansi pemerintahan. Menurut (Sugiyono, 

2019) Sumber daya manusia merupakan individu produktif yang bekerja sebagai penggerak 

suatu organisasi, baik itu di dalam instansi maupun perusahaan yang memiliki fungsi sebagai 

aset sehingga harus dilatih dan dikembangkan kemampuannya. Oleh karena itu manusia 

adalah aset perusahaan, Sumber daya manusia sangat menentukan keberhasilan suatu 

organisasi untuk menjalankan semua kegiatan dan membantu organisasi dalam persaingan 

yang kompetitif agar organisasi tersebut lebih berkembang. Salah satu yang diperhatikan di 

dalam pengelolaan SDM yaitu produktivitas kerja pegawai. Produktivitas tidak hanya 

ditujukan untuk mendapatkan hasil kerja yang sebanyak-banyaknya, melainkan kualitas 

kerja pegawai yang perlu diperhatikan (Yoon, 2019), Selain itu, kepuasan kerja ingin 

berperan penting didalam sebuah organisasi untak melihat hubungan antara work discipline, 

budaya kerja, dan kinerja guru. Fenomena ini menjadi perhatian besar dalam konteks 

penelitian ini karena menjembatani hubunagn antara Lingkungan kerja, disiplin kerja, dan 

kinerja pegawai. 

Alasan dilakukannya penelitian ini adalah: 1) alasan pertama karena ditemukan 

beberapa fenomena terkait sumber daya manusia pada instansi, sehingga membuat peneliti 

tertarik melakukan penelitian ini. Terkait lingkungan kerja yang belum maksimal dan masih 

perlu diperhatikan, dimana terdapat karyawan yang belum disiplin dalam melakukan 

pekerjaannya minsalnya masih adanya pegawai yang datang terlambat ke pukesmas,serta 

banyak nya tugas tugas tertunda yang seharusnya dapat di selesaikan dengan segera tetapi di 

undur karena kurangnya disiplin kerja dalam melakukan pekerjaan. Selain itu, lingkungan 

kerjanya juga yang belum optimal, masih adanya pegawai-pegawai uptd puskesmas pasar 

usang tidak melaksanakan lingkungan kerja dengan baik minsalnya masih ada yang 

melangar peraturan-peraturan pukesmas dan nilai-nilai di pukesmas tersebut. Memang tidak 

semua pegawai sering melakukan hal-hal yang bersifat melanggar terhadap peraturan, ada 

juga pegawai yang selalu disiplin dalam melaksanakan tugas yang diberikan 

kepadanya.Akan tetapi Rendahnya lingkungan kerja dan disiplin kerja ini tentunya dapat 

mempengaruhi kinerja pegawai.(2) Alasan yang kedua adalah karena peneliti ingin 

mengetahui seberapa besar pengaruh lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja 

pegawai melalui motivasi kerja. Alasan lainnya yaitu untuk memperluas wawasan dan 

menambah pengetahuan mengenai lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja 

pegawai melalui motivasi kerja. 

 

Tabel 1. 1  

Data Pencapaian Kinerja Pegawai Pada UPTD Puskesmas Pasar Usang Tahun 2021-2022 

No tahun 
jumlah 

pegawai 

capaian 

kinerja 

organisasi 

rating 

hasil kerja 

target 

kinerja 

realisasi 

target 

1 2021 55 baik 
sesuai 

eskpetasi 
100% 92,7% 
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2 2022 55 baik 
sesuai 

eskpetasi 
100% 90,9% 

Sumber : UPTD Puskesmas Pasar Usang 

 

Dari tabel 1.2 di atas target pencapaian kinerja pegawai UPTD Puskesmas Pasar Usang pada 

tahun 2021 yaitu baik dengan aspek penilaian yang berdasarkan Meningkatnya manajemen tatakelola 

organisasi yang akuntabel dan profesional. Dengan jumlah karyawan pada tahun 2021 yaitu 55 

pegawai, sedangkan rating hasil hasil kerja pada tahun 2021 semuanya sesuai dengan aspek 

pekerjaan beroirentasi pelayanan, akuntabel, kompeten, harmonis, loyal, adaptif, dan kolaboratif. 

Target kinerja pada tahun 2021 yaitu 100% dan target teralisasikan 92,7%. 

Pada tahun 2022 pencapaian kinerja pegawai UPTD Puskesmas Pasar Usang yaitu baik 

dengan aspek penilaian yang berdasarkan Meningkatnya manajemen tatakelola organisasi yang 

akuntabel dan profesional. Dengan jumlah karyawan pada tahun 2022 yaitu 55 pegawai, sedangkan 

rating hasil hasil kerja pada tahun 2022 semuanya sesuai dengan aspek pekerjaan beroirentasi 

pelayanan, akuntabel, kompeten, harmonis, loyal, adaptif, dan kolaboratif. Target kinerja pada tahun 

2021 yaitu 100% dan target teralisasikan 90,9%. 

Alasan penelitian ini dilakukan pada UPTD pukesmas PASAR USANG yaitu terdapat 

permasalahan- permasalahan yang terjadi yaitu menurunnya kinerja pegawai dapat dilihat dari 

seringnya pegawai menunda-nunda pekerjaanya, sehingga pekerjaan yang baru dan lama menumpuk. 

Dengan dilakukannya penelitian pada instansi ini diharapkan nantinya hasil penelitian dapat menjadi 

dasar dalam pengambilan keputusan yang akum dilakukan instansi khususnya dalam upaya 

mendukung pengembangan sumber daya manusianya, agar nantinya sumber daya manusia pada 

insatansi ini bisa lebih maksimal, sekaligus untuk mengetahui sejauh mana hubungan antara 

lingkungan kerja, disiplin kerja, kinerja pegawai dan motivasi kerja pada instansi ini. 

Manajemen merupakan salah satu cabang dari ilmu ekonomi yang memegang peranan 

penting dalam keberhasilan pengelolaan suatu organisasi atau perusahaan. Penerapan manajemen 

pada perusahaan dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi sumber daya perusahaan atau 

organisasi sehingga dapat mencapai hasil yang lebih baik. Teori dasar yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan teori Manajemen Sumber Daya Manusia (HIRM), dimana teori 

ini berfokus pada peran sumber daya manusia dalam mencapai tujuan organisasi. Pengelolaan 

lingkungan kerja yang baik dan disiplin kerja yang baik dapat dianggap sebagai strategi HRM 

(human Resource Management) dalam meningkatkan kinerja pegawai dan motivasi kerja. Penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh (Hasbi et al., 2021) menunjukkan lingkungan kerja berpengaruh 

positif terhadap peningkatan kinerja pegawai. Penelitian yang dilakukan oleh (Handoko Mario et al., 

2022) yang menyatakan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Jika lingkungan kerja dan disiplin kerja nya meningkat maka kinerja pegawai akan 

meningkat juga, begitupun sebaliknya jika lingkungan kerja dan disiplin kerja menurun maka kinerja 

pegawai juga akan mengalami penurunan. 

Berdasarkan faktor dan hasil dari penelitian terdahulu yang telah dijelaskan diatas, 

maka perlu menjadi perhatian bagi suatu instansi untuk lebih meningkatkan lagi dalam 
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menghadapi persaingan di era teknologi yang semakin canggih dan berkembang ini,dimana 

hampir semua orang melakukan aktivitasnnya dengan menggunakan internet untuk 

mendapatkan informasi yang jelas dan akurat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai dengan 

motivasi kerja sebagai variabel intervening. Dari hasil permasalahan yang telah diuraikan 

diatas serta berdasarkan research gap yang ditemukan di dalam penelitian terdahulu, maka 

peneliti berminat untuk meneliti lebih mendalam mengenai "Pengaruh lingkungan kerja dan 

disiplin Kerja terhadap kinerja pegawai dengan motivasi kerja sebagai variabel intervening 

pada UPTD PUSKESMAS PASAR USANG 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasi beberapa faktor yang 

diduga mempengaruhi kinerja karyawan sebagai berikut: 

1. Lingkungan kerja kurang kondusif sehingga menyebabkan pegawai tidak nyaman dapat 

menghambat produktivitas pegawai. 

2. Disiplin kerja yang rendah sehingga menyebabkan penurunan efisiensi dan kualitas kerja. 

3. Kurangnya motivasi kerja yang berdampak kepada kinerja pegawai. 

4. Fasilitas kerja yang kurang memadai berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

5. Tanggung jawab yang masih belum maksimal menyebabkan kinerja pegawai tidak tercapai 

maksimal. 

6. Masih kurangnya penghargaan dan pengembangan karir menyababkan minim motivasi 

sehingga kurang maksimal capaian kinerja. 

7. Faktor dukungan organisasi yang kurang menyebabkan kinerja pegawai rendah. 

8. Sistem evaluasi kinerja yang tidak transparan dan tidak adil dapat menimbulkan rasa 

ketidakpuasan dan demotivasi pada pegawai. 

9. Semangat kerja yang masih rendah akan membuat menurunnya kinerja pegawai. 

10. Kondisi psikologis yang kurang baik berdampak atas menurunnya kinerja pegawai. 

II.Landasan Teori 

 2.1 Kinerja Pegawai 

kinerja merupakan suatu gerakan atau tindakan yang dilaksanakan secara sadar yang 

diarahkan untuk mencapai suatu tujuan atau target tertentu (Dunggio, 2020). 

Menurut (Sucipto & Rauf, 2021) berpendapat bahwa kinerja karyawan sangat 

penting karena berkaitan dengan hasil dan kebrhasilan organisasi. Kinerja dicapai ketika 

seorang karyawan mencapai tujuan organisasi dengan cara yang sangat efektif dan 

efisien. 

Berdasarkan defenisi menurut para ahli yang telah dipaparkan,kinerja pegawai 

adalah suatu hasil yang dicapai oleh pegawai tersebut dalam pekerjaannya menurut 

kiteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan tertentu. 

2.2 Lingkungan kerja 

menurut (Kadek et al., 2021), lingkungan kerja adalah aspek sosial, psikologis, dan fisik 

yang ada di dalam bisnis yang secara negatif mempengaruhi karyawan ketika mereka sedang 

melaksanakan tugas-tugasnya. 
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menurut (Anis, 2022), lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada di dalam pekeliling 

karyawan dan dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan 

kepadanya, seperti pendingin ruangan (AC) yang tidak berfungsi dengan baik. 

Berdasarkan defenisi menurut para ahli yang telah dipaparkan,lingkungan kerja adalah 

tempat dimana karyawan melakukan aktivitas pekerjaan setiap harinya. 

2.3 Disiplin Kerja 

(Gito Septa Putra & Jhon Fernos, 2023) mengartikan disiplin sebagi suatu kekuatan 

yang berkembang di dalam tubuh pegawai dan menyebabkan pegawai dapat 

menyesuaikan diri dengan sukarela pada keputusan, peraturan, dan nilai–nilai tinggi dari 

pekerjaan dan perilaku. 

Menurut (Caissar et al., 2022) disiplin kerja merupakan sebuah alat yang digunakan 

oleh para manajer dalam berkomunikasi dengan pegawai agar mereka siap untuk 

mengubah sikap dan prilaku serta sebagai upaya untuk meningkatkan kesadaran dan 

kesediaan dalam menaati peraturan perusahaan dan norma sosial yang berlaku. Disiplin 

kerja pegawai sangat penting dalam menciptakan pola prilaku pegawai dalam 

mencapai tujuan perusahaan 

Berdasarkan defenisi menurut para ahli yang telah dipaparkan,disiplin kerja adalah 

sikap dan prilaku individu berupa ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan 

ketertiban pada peraturan perusahaan/instansi dan organisasi dan norma-norma sosial 

yang berlaku. 

2.4 Motivasi Kerja 

Seperti yang dinyatakan oleh (Irwan & Wibowo, 2021) motivasi adalah hasil dari 

pengalaman manusia dalam mencapai tujuan. 

Sedangkan motivasi didefinisikan sebagai berikut oleh (Lazuar et al., 2024)Motivasi adalah 

faktor yang mendorong orang untuk melakukan suatu kegiatan tertentu. 

 Berdasarkan defenisi menurut para ahli yang telah dipaparkan, motivasi kerja adalah 

dorongan yang ada pada diri seseorang yang dapat mempengaruhi perilaku dan kinerja dalam 

bekerja 
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2.5 kerangka pikir 

Gambar 2.1 

Kerangka Pikir 
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2.6 Penelitian Terdahulu 

            1.Pengaruh lingkungan kerja terhadap Motivasi kerja 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Candana, 2021), 

(Sucipto & Rauf, 2021)dan (Purnomo & Putranto, 2020) dimana yang menyatakan 

bahwa hasil analisis terdapat pengaruh positif dan signifikan lingkungan kerja 

terhadap motivasi kerja 

           2.Pengaruh disiplin kerja terhadap motivasi kerja 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Aliefiani et al., 

2023), (Maulidiyah, 2020) dan (Fitriani et al., 2022)dimana yang menyatakan bahwa 

hasil analisis terdapat pengaruh positif dan signifikan disiplin kerja terhadap 

motivasi kerja. 

          3.Pengaruh lingkungan kerja terhadap Kinerja pegawai 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Selviana et al., 

2023), (Rosalina & Wati, 2020) dan (Prasetiyo et al., 2020)dimana yang menyatakan 

bahwa hasil analisis terdapat pengaruh negatif dan tidak signifikan lingkungan kerja 

terhadap kinerja pegawai. 

          4.Pengaruh disiplin kerja terhadap Kinerja pegawai 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Coleman et al., 

2021), (Oktavia & Fernos, 2023) dan (Panggabean et al., 2021) dimana yang 

menyatakan bahwa hasil analisis terdapat pengaruh positif dan signifikan disiplin 

kerja terhadap kinerja pegawai. 

          5.Pengaruh motivasi kerja terhadap Kinerja pegawai  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Adinda & 

Febrian, 2023), (Sutoro et al., 2020) dan (Fitriani et al., 2022) dimana hasil penelitian 

 

Lingkungan 

Kerja 

(X1) 

 

 

Dsiplin Kerja 

(X2) 

 

 

Motivasi Kerja 
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Kinerja Pegawai 
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terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan motivasi kerja terhadap kinerja 

pegawai. 

III.Metedologi Penelitian  

3.1 Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah sebagai wilayah generalisasi terdiri atas objek subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari, kemudian ditarik kesimpulannya (Firmansyah & Dede, 2022). Objek 

tersebut bisa termasuk orang, dokumen atau catatan yang dipandang sebagai objek 

penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh pegawai 

UPTD puskesmas PASAR USANG sebanyak 55 orang. 

b. Sampel 

Menurut (Firmansyah & Dede, 2022) sampel adalah sebagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel adalah sebagian dari 

jumlah populasi yang dapat mewakili dari populasi untuk dijadikan tempat 

pengambilan data yang dibutuhkan bagi penelitian. Dalam penelitian ini yang 

menjadi sampel adalah seluruh pegawai UPTD puskesmas PASAR USANG. 

Menurut (Hermawan, 2018) Teknik penarikan sampel yaitu menggunakan teknik 

sampling jenuh dengan menjadikan seluruh populasi menjadi sampel sebanyak 55 

orang. 

3.2 Teknik Analisis data 

Analisis data adalah cara yang digunakan dalam mengolah data yang diperoleh 

sehingga menghasilkan suatu hasil analisis. Hal ini disebabkan data yang diperoleh 

dari penelitian tidak dapat digunakan secara langsung tetapi perlu diolah agar data 

tersebut dapat memberikan keterangan yang dapat dipahami, jelas dan teliti. 

Dalam penelitian ini menggunakan alat analisis Structural Equation Modeling 

(SEM) dengan menggunakan program Partial Least Square (PLS). Partial Least 

Square (PLS) merupakan pendekatan berbasis komponen untuk pengujian model 

persamaan struktural atau biasa disebut SEM (Saputro & Siagian, 2019). Partial 

Least Square (PLS) didasarkan pada gagasan yang memiliki dua prosedur 

interatif yang menggunakan estimasi kuadrat terkecil untuk model tunggal dan 

multi-komponen. Dengan menerapkan prosedur, algoritma ini bertujuan untuk 

meminimalkan varians dari semua variabel dependen, oleh karena itu penyebab dan 

arah antara semua variabel perlu didefenisikan secara jelas. 
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3.3 Uji Validitas 

Pengujian validitas tiap butir digunakan analisis item, yaitu mengkorelasikan 

skor tiap butir dengan skor total yang merupakan jumlah tiap skor butir. Untuk 

mencari validitas sebuah item, kita dapat mengkorelasikan skor item dengan total 

item tersebut, jika koefisien antara item dengan total item sama atau di atas 0,5 maka 

item tersebut dinyatakan valid, tetapi jika nilai korelasinya dinyatakan dibawah 0,5 

maka dinyatakan nilai korelasinya tidak valid (Gunawan, 2019). 

3.4 Uji Reabilitas  

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel atau konstruk. Realibilitas instrumen merujuk pada suatu 

pengertian bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian untuk memperoleh 

informasi yang diinginkan dapat dipercaya sebagai alat pengumpul data serta mampu 

mengungkapkan konsistensi dan ketelitian yang sebenarnya di lapangan. Menurut 

(Amalia et al., 2022) Reliabilitas konstruk dapat dinilai dari nilai cronbach’s alpha 

dan composite reliability dari masing-masing konstruk. Nilai composite reliability 

dan cronbach’s alpha yang disarankan adalah lebih dari 0.7. Uji realibilitas untuk 

alternatif jawaban lebih dari dua menggunakan uji cronbach’s alpha, yang nilainya 

akan dibandingkan dengan nilai koefisien reliabilitas minimal yang dapat diterima. 

Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai cronboach’s alpha > 0,7 maka instrumen penelitian reliabel. 

2. Jika nilai cronboach’s alpha < 0,7 maka instrumen penelitian tidak reliabel. 

3.5 Uji Hipotesis  

Pengujian hipotesis yaitu untuk mengetahui tingkat signifikan dari pengaruh 

valriabel independent secara keseluruhan terhadap valriabel dependen. Secara 

statistik hipotesis diartikan sebagai pernyataan mengenai keadaan populasi atau 

parameter yang akan diuji kebenarannya berdasarkan data yang di peroleh dari 

sampel penelitian statistik. Jadi maksudnya adalah taksiran keadaan populasi melalui 

data sampel. 

Model struktural dalam PLS dievaluasi dengan menggunakan R2 melihat 

besarnya pengaruh yang diterima konstruks endogen dari konstruk eksogen. Nilai 

R2 juga digunakan untuk mengukur tingkat variasi perubahan variabel eksogen 

terhadap variabel endogen. Pengujian terhadap model struktural dapat dilakukan 

dengan melihat nilai R-Square yang merupakan uji goodness-fit model dan melihat 

signifikansi dengan melihat nilai koefisien parameter dan nilai signifikansi statistik. 

Untuk pengujian signifikansi hipotesis penelitian, dilakukan melalui penilaian nilai 

koefisien path atau inner model yang ditunjukkan oleh nilai t-statistik atau t-hitung 

dibandingkan dengaln nilai t-tabel sebesar 1.96 pada kesalahan menolak data sebesar 

apha 5% (Saputro & Siagian, 2018) sebagai berikut : 

1. Jika nilai T-statistik > dari 1,96 maka hipotesis diterima. 

2. Jika nilai T-statistik < dari 1,96 maka hipotesis ditolak. 

IV. Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
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 4.1 Uji Validitas 

Halsil uji valliditals melallui progralm SmalrtPLS 3.0 halsil uji valliditals konvergen 

dimalnal didalpaltkaln balhwal skor dalri malsing-malsing indikaltor menunjukkaln alngkal 

> 0,5 daln dalpalt disimpulkaln balhwal indikaltor yalng aldal merupalkaln indikaltor yalng vallid. 

 

Berdalsalrkaln paldal ga lmbalr daln galmbalr di altals, dalpalt dilihalt balhwal 

semua l indikaltor pernyaltalaln suda lh mempunya li nila li outer loalding > 0,5 ya lng 

beralrti semual pernyaltalaln tersebut sudalh vallid daln indikaltor-indikaltor 

tersebut dalpalt disertalkaln paldal alnallisis selalnjutnyal. 

 4.2 Uji Reabilitas 

Setelalh diketalhui tingkalt valliditals daltal, malkal Lalngkalh berikut 

aldallalh mengetalhui tingkalt kealndallaln daltal altalu tingkalt relialbel dalri malsing-

malsing konstruk altalu valrialbel. Penilalialn ini dengaln melihalt nilali composite 

relialbility daln nilali crombalch allphal. Nilali sualtu konstruk dikaltalkaln relialbel jikal 

memberikaln nilali crombalch allphal > 0,70. Halsil uji relialbilitals disaljikaln paldal 

talbel. 

 Cronbachs alpa 

Keandalan 

komposit 

(rho_a) 

Keandalan 

komposit 

(rho_c) 

Rata rata 

varians 

diekstraksi 

(AVE) 
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X1 lingkungan 

kerja 
0.771 0.785 0.834 0.422 

X2 dispilin 

kerja 
0.797 0.802 0.849 0.447 

Y kinerja 

pegawai 
0.749 0.758 0.819 0.364 

Z motivasi 

kerja 
0.853 0.861 0.883 0.431 

   Sumber:Hasil Uji  Validitas Dan Rabilitas   

Berda lsalrkaln output SmalrtPLS paldal talbel di altals,telalh ditemuka ln nilali 

composite relialbility daln nilali crombalch allphal malsing-malsing konstruk altalu 

valrialbel besa lr dalri 0,70. Dengaln demikialn jugal dalpalt disimpulka ln balhwa l tingkalt 

kehaldallaln daltal tela lh ba lik altalu relia lble. 

 

4.3 Evaluasi Pengukuran inner model 

Penilalialn inner model alkaln dievallualsi melallui nilali R-Squalred, untuk 

menilali pengalruh konstruk lalten eksogen tertentu terhaldalp konstruk lalten 

endogen alpalkalh mempunyali pengalruh yalng substalntive. Berikut estimalsi 

R-Squalre : 

Variabel R Square Adjusted R Square 

Kinerja pegawai 0.470 0.439 

Motivasi Kerja 0.341 0.315 
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terlihat nilai R-Square konstruk kinerja pegawai sebesar 0,470 atau sebesar 47% 

yang mengambarkan besarnya pengaruh yang diterimanya oleh konstruk kinerja guru dari 

konstruk lingkungan kerja,disiplin kerja dan motivasi kerja atau merupakan pengaruh 

secara simulatan konstruk lingkungan kerja, disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap 

kinerja pegawai. Sementara nilai R-Square untuk konstruk motivasi kerja sebesar 

0,341atau sebesar 34,1% menunjukkan besarnya pengaruh yang diberikan oleh 

lingkungan kerja dan disiplin kerja dalam menjelaskan atau mempengaruhi kinerja 

pegawai. Semakin tinggi nilai R-Square maka semakin besar kemampuan konstruk 

eksogen tersebut dalam menjelaskan variabel endogen sehingga semakin baik persamaan 

struktural yang terbentuk. 

 4.4 Uji Hipotesis 

Pengujia ln hipotesis bertujua ln untuk menjalwalb permalsallalha ln yalng aldal dallalm 

penelitia ln ini yalitu pengalruh konstruk lalten eksogen tertentu denga ln konstruk lalten 

endogen tertentu ba lik secalral lalngsung malupun secalral tidalk lalngsung melallui 

valrialbel medialsi. Pengujialn hipotesis paldal penelitia ln ini, dalpalt dinila li dalri besalrnyal 

nilali t-sta ltistik altalu t-hitung dibalndingkaln dengaln t-talbel 1,96 paldal lallphal 5%. Jikal 

t-staltistik/t-hitung < t-talbel 1,96 paldal allphal 5%, malkal Ho ditola lk daln Jikal t-

sta ltistik/t-hitung > t-talbel 1,96 paldal allphal 5%, malkal Hal diterima l. Berikut halsil output 

SmalrtPLS, yalng mengalmbalrkaln output estimalsi untuk pengujialn model strukturall paldal 

talbel 

 
Sampel 

asli (o) 

Rata - rata 

sampel (m) 

Standar devisiasi 

(STDVE) 
Statistik 

Nilai P (P 

Value) 

X1 lingkungan kerja> y 

kinerja pegawai 
-0.030 -0.042 0.169 0.178 0.859 

X1 lingkungan kerja > 

z motivasi kerja 
0.449 0.464 0.141 3.185 0.001 

X2 disiplin kerja> y 

kinerja pegawai 

 

0.432 0.461 0.116 3.732 0.000 

X2 disiplin kerja>  z 

motivasi kerja 
0.253 0.282 0.119 2.123 0.034 

Z motivasi kerja > y 

kinerja pegawai 
0.404 0.397 0.153 2.635 0.008 

 Sumber:olahan smartpls 
Berdasarkan hasil pengujian SmartPLS terlihat hasil pengujian hipotesis penelitian dimulai 

dari hipotesis pertama sampai dengan hipotesis kelima yang merupakan pengaruh langsung konstruk 

lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai dan pengaruh konstruk lingkungan kerja 

dan disiplin kerja melalui motivasi kerja terhadap kinerja pegawai. Berikut pembahasan masing-

masing hipotesis : 
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1. Pengaruh lingkungan kerja terhadap motivasi kerja 

Berdasarkan hasil pengujian data dengan menggunakan alat bantu smartPLS terdapat 

pengaruh positif dan signifikan lingkungan kerja terhadap motivasi Kerja pada UPTD 

puskesmas pasar usang .Lingkungan kerja Pegawai pada instansi ini sudah dilakukan dengan 

baik, sehingga dapat mempengaruhi motivasi Kerja. Semakin baik lingkungan kerja yang 

diterapkan instansi maka motivasi kerja guru juga akan semakin tinggi. 

Penelitian ini sejalan dengan Penelitian yang dilakukan (Rizky et al., 2020) bahwa 

lingkungan kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja(Z). 

2. Pengaruh disiplin kerja terhadap motivasi kerja 

Berdasarkan hasil pengujian data dengan menggunakan alat bantu smartPL.S terdapat 

pengaruh positif dan signifikan disiplin kerja terhadap motivasi Kerja pada pegawai UPTD 

puskesmas PASAR USANG. Artinya semakin tinggi dan baik disiplin Kerja yang diterapkan 

pada instansi maka akan semakin meningkat pula motivasi Kerja yang dirasakan oleh 

pegawai. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian dari (Saputra et al., 2024) bahwa disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja. 

3. Pengaruh lingkungan kerja terhdap kinerja pegawai 

Berdasarkan hasil pengujian data dengan menggunakan alat bantu smartPLS terdapat 

pengaruh positif dan signifikan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai UPTD puskesmas 

PASAR USANG.lingkungan kerja pada instansi sudah terapkan dengan baik sehingga dapat 

mempengaruhi kinerja pegawai, dimana semakin baik lingkungan kerja yang diterapkan 

maka akan semakin meningkat pula kinerja pegawai terhadap instansi. 

Penelitian ini sejalan dengan Penelitian yang dilakukan (Lubis, 2020) menunjukan bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

4. Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai 

Berdasarkan hasil pengujian data dengan menggunakan alat bantu smartPLS terdapat 

pengaruh positif dan tidak signifikan disiplin kerja kerja terhadap kinerja pegawai pada 

pegawai UPTD puskesmas PASAR USANG.Disiplin Kerja Pada instansi sudah diterapkan 

dengan baik sehingga dapat mempengaruhi kinerja pegawai, dimana semakin baik disiplin 

kerja yang diterapkan maka akan semakin meningkat pula kinerja pegawai terhadap instansi. 

Penelitian ini sejalan dengan penilitian yang dilakukan (Nurlaelah et al., 2023) 

menunjukan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. 

5. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai 

Pengaruh Kepuasan kerja terhadap kinerja guru Berdasarkan hasil pengujian data 

dengan menggunakan alat bantu smartPIS terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi 

Kerja terhadap kinerja pegawai pada pegawai UPTD puskesmas PASAR USANG, Semakin 

tinggi motivasi Kerja yang dirasakan pegawai, maka kinerja pegawai juga akan semakin 

meningkat. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Fitriya & Kustini, 2022) 

menunjukan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai. 
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V.Kesimpulan 

Dari hasil penelitian Pengaruh lingkungan kerja dan disiplin Kerja terhadap kinerja 

pegawai dengan motivasi Kerja sebagai variabel intervening pada UPTD puskesmas PASAR 

USANG dapat disimpulkan bahwa variabel yang paling dominan yaitu lingkungan kerja 

mempengaruhi motivasi kerja secara positif dan signifikan, hal ini menunjukkan bahwa jika 

semakin baik lingkungan kerja yang diterapkan dalam suatu instansi maka motivasi kerja 

pegawai akan meningkat. Selain itu, lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai, ini menunjukkan bahwa semakin baik kinerja pegawai yang 

diterapkan maka semakin baik pula disiplin kerja dalam instansi tersebut. Pengaruh secara 

tidak langsung yang paling dominan adalah lingkungan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai melalui motivasi kerja. Jika lingkungan kerja diterapkan 

dengan baik, maka kinerja pegawai semakin meningkat dan pegawai akan merasa lebih puas 

dengan pekerjaan mereka, sehingga tingkat motivasi kerja akan memberikan dampak 

terhadap suatu instansi. 

Implikasi dari penelitian ini yaitu pentingnya bagi instansi untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang baik dan menerapkan disiplin kerja yang baik bagi pegawai. Dengan 

memperhatikan faktor ini, instansi ini dapat meningkatkan lingkungan kerja yang pada 

akhirnya akan berdampak positif dan kemajuan pada instansi. 
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